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Informasi Artikel Abstract

Dikirim: Oktober 2020

Diterima: November 2020 The purposeof this study to know influence
of Probing Promting Model on Student’s Learning

ISSN: 2301 - 7813 Output on subjects Entrepreneurship Yayasan

Perguran SMKS Harapan Stabat Academic Year
2018/2019.This study is wusing experimental

Korespondensi pada penulis: method. The population in this study is all students
Email: hasyim@gmail.com of class XI AP which amounted to 140 people. The

sample of thisstudy is class XI AP 4 (Experiment)
which amount 35 people and XI AP 2 (control)
which amount 35 people. The research instrument
used to collect data is a test of learning outcomes.
Data analysis technique used for normality test is
Kolmogorov Smirnov with criterion tcount> ttable
at level o = 0,05, whereas hypothesis test using the
partial test (t) with the test criterion is tcount>
ttable at the level of o. = 0.05.

The study of data analysis showed that the
value of t test of experiment | is 0,996 with a
research sig of 0.309> 0.05. This shows that
significant 0.309> 0.05, then o 0.000 <0.05.

From these results it can be concluded
that is a positive and significant influence of
learning Probing Promting Model on Students'
Learning Outcomes on subjects Entrepreneurship
Yayasan Perguran SMKS Harapan Stabat
Academic Year 2018/2019.

Kata kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dengan Concept Sentence
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses
mengubah tingkah laku anak didik agar
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup
mandiri dan sebagai anggota masyarakat
dalam lingkungan alam sekitar dimana
individu itu berada. Pendidikan tidak hanya
mencakup pengembangan intelektualitas
saja, akan tetapi lebih ditekankan pada
proses pembinaan kepribadian anak didik
secara menyeluruh sehingga anak menjadi
dewasa.

Belajar sebagai suatu aktivitas mental
berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan dan menghasilkan perubahan
sikap dalam

Pengetahuan dan pemahaman.
Pendidikan tidak hanya soal wacana
bagaimana membentuk anak-anak muda
menjadi generasi bangsa yang berkompeten,
akan tetapi pendidikan pula mencakup ranah
praktis bagaimana proses diterapkan.

Kegiatan belajar mengajar adalah inti
kegiatan dalam pendidikan.

Segala sesuatu yang telah
diprogamkan akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberi fasilitas
belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam
kelas untuk membantu proses
perkembangan siswa.

Penggunaan model pembelajaran
sangat mempengaruhi  hasil  belajar
mengajar.  Sehingga dalam  model
pembelajaran konvensional yang
digunakan Guru menyebabkan siswa
menjadi pasif dan mengakibatkan siswa
menjadi cepat bosan dan mulai tidak
perduli dengan penjelasan guru dalam
proses belajar mengajar. Apabila hal
tersebut dibiarkan, maka prestasi siswa
akan semakin menurun

Berdasarkan observasi peneliti di
Yayasan Perguruan SMK Swasta Harapan
Stabat, khususnya di mata pelajaran
kewirausahaan. Penulis melihat bahwa
proses belajar mengajar mereka belum

memuaskan, dimana guru hanya menyuruh
seorang siswa untuk mencatat tanpa
menjelaskan catatan yang diberikan kepada
siswanya, dalam hal ini siswa kurang
mengerti maksud dan tujuan dari catatan
tersebut. Guru hanya memberikan tugas
kelompok seperti membuat kerajinan
tangan tanpamemberi contoh bagaimana
memperdagangkan hasil karya mereka
sendiri. Berdasarkan hal tersebut didapati
bahwa hasil belajar kewirausahaan siswa
dari beberapa kelas dapat dilihat banyak
yang belum mencapai KKM, hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Data Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Kewirausahaan Kelas
X1 AP SMKS Harapan Stabat

i:tr: Tahun Ju?]wla Nilai
] Ajaran Siswa <75 | >75
90 | 70
Gen 22%11%/ 160 | (56 | (43
ap %) | %)
95 | 65
Gan | 20911 160 | (59 | (@0
Il %) | %)
97 | 63
Gen 22%11;/ 160 | (60 | (39
aPp %) | %)
282 | 198
Jumlah | 480 | (58 | (41
%) | %)

Sumber : Guru Mata Pelajaran
Kewirausahaan SMKS Harapan Stabat

Salah satu model pembelajaran yang
digunakan yaitu model pembelajaran
Probing Promting , dimana guru dapat
memberikan  pertanyaan yang sifatnya
menuntun dan menggali sehingga terjadi
proses berfikir yang berkaitan dengan
pengetahuan siswa dengan pengalaman yang
mereka alami dengan pengetahuan baru yang
sedang siswa pelajari. Model pembelajaran
Probing  Promting  diharapkan  dapat
menjadikan salah satu alternative siswa guna
mendalami ilmu yang di berikan oleh guru.
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Seperti yang digunakan peneliti sebelumnya
yang menggunakan model pembelajaran
Probing Promting yang dapatmeningkatkan
hasil belajar siswa.

Model pembelajaran  probing -
prompting adalah pembelajaran dengan cara
guru menyajikan serangkaian pertanyaan
yang sifatnya menuntun dan menggali
sehingga terjadi proses berpikir yang
mengaitkan ~ pengetahuan  siswa  dan
pengalamanya dengan pengetahuan baru
yang sedang dipelajari. Selanjutnya siswa
mengontruksikonsep-prinsip-aturan menjadi
pengetahuan  baru, dengan  demikian
pengetahuan baru tidak diberikan.

Suherman  (2011:23) menyatakan
bahwa pembelajaran probing promting
adalah pembelajaran dengan cara guru
menyajikan serangkaian pertanyaan Yyang
sifatnya menuntun dan menggali sehingga
terjadi proses berpikir yang mengaitkan
pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya
dengan pengetahuan baru yang sedang di
pelajari.

Langkah-langkah pembelajaran
probing promting dijabarkan melalui tujuh
tahapan teknik probing menurut Sudarti
(dalam Shoimin 2014:127) yang kemudian
dikembangkan dengan promting sebagai
berikut:

1.  Guru menghadapkan siswa pada
situasi  baru, misalkan dengan
membeberkan gambar, rumus atau
situasi lainnya yang mengandung
permasalahan.

2.  Menunggu beberapa saat untuk
memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan jawaban
atau melakukan diskusi kecil dalam
merumuskan permasalahan
Selanjutnya  menurut  Rosnawati

(2014:127) pola umum dalam

pembelajaran dengan menggunakan teknik

Probing melalui tiga tahapan menurut

diantaranyasebagai berikut :

1. Kegiatan awal: guru menggali
pengetahuan prasyarat yang sudah
dimiliki siswa dengan
menggunakan teknik Probing, hal
ini berfungsi untuk introduksi,
revisi dan motivasi. Apabila
prasyarat telah dikuasia siswa,

langkah yang keenamdari tahapan
teknik  Probing tidak perlu
dilaksanakan.Untuk  memotivasi
siswa, pola Probing cukup tiga
langkah, yaitu langkah 1,2 dan 3

2. Kegiatan inti: pengembangan
materi maupun penerapan materi
dilakukan dengan menggunakan
teknik Probing

3. Kegiatan akhir: teknik Probing
digunakan untuk  mengetahui
keberhasilan siswa dalam belajar
setelah siswa selesai melakukan
kegiatan inti yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pola  meliputi
ketujuh  langkah  itu  dan
diterapkan terutama untuk
ketercapaian indikator.
Berdasarkan uraian oleh pendapat
ahli dan bukti empiris maka
hipotesis yang dibangung oleh
peneliti adalah Terdapat Pengaruh
Pembelajaran Probing Promting
Terhadap Hasil Belajar Siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini di laksanakan di
Yayasan Perguruan SMK Swasta Harapan
Stabat yang terletak di JI. Letnan Jendral
S.Parman, No 5, Kwala Bingai, Stabat,
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara.
Adapun vyang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah kelas XI Jurusan
Administrasi  Perkantoran di  Yayasan
Perguruan SMK Swasta Stabat TP.
2018/2019 dengan jumlah siswa 126 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dalam
penelitian ini dipilih secara random sampling
terdapat 2 kelas yang menjadi sampel yaitu
kelas XI AP 4 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI AP 2 sebagai kelas kontrol. Adapun
yang menjadi variable dalam penelitian ini
adalah :
a. Variabel bebas (X)
Variabel bebas pada penelitian ini
adalah  model  pembelajaran
Probing Promting.
b. Variabel terikat ('Y)
Variabel terikat pada penelitian
ini adalah hasil belajar siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model Pembelajaran  Probing
Promting di kelas eksperimen memperoleh
nilai 62,29 lebih tinggi dibandingkan kelas
konvensional memperoleh nilai 58,31. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Minarni (2011) yang menyatakan bahwa
pembelajaran probing promting membuat
siswa berperan aktif dan berfikir kritis untuk
menjawab pertanyaan yang di berikan guru
dengan hal ini semakin banyak pertanyaan
yang diberikan guru kepada siswa maka
semakin tinggi tingkat proses berpikir siswa
untuk menjawab pertanyaan guru.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan
perbedaan pembelajaran dengan
menggunakan model probing promting
terbukti secara signifikan berpengaruh positif
terhadap hasil  belajar  kewirausahaan
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional (ceramah). Hasil nilai rata-rata
belajar ~ kewirausahaan  siswa  kelas
eksperimen yang menggunakan model
probing promting lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata kelas kontrol dengan
model konvensional.

Berdasarkan hasil analisis penelitian
diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

1. Tes yang dilakukan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa
dengan pembelajaran model Probing
promting dan model konvensional
telah memenuhi syarat pengujian.

2. Hasil perhitungan uji normalitas
data ditemukan bahwa kedua
kelompok  sampel  berdistribusi
normal.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka disimpulkan hasil
belajar  kewirausahaan pada materi
kewirausahaan dengan model
pembelajaran probing promting lebih
tinggi secara signifikan daripada hasil
belajar kewirausahaan yang diajarkan
dengan metode konvensional. Hal ini
terbukti perhitungan uji t dimana thitung>

tael (0,996 > 1,033) maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara hasil belajar
dengan model pembelajaran probing
promting  terhadap  hasil belajar
Kewirausahaan kelas XI AP di Yayasan
Perguruan SMKS Harapan Stabat Tahun
Ajaran 2018/2019.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah disimpulkan di atas maka peneliti
dapat memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Bagi sekolah, semoga pihak
sekolah dapat menerima dan
memberikan model-model
pembelajaran yang terbaru dan
terbaik pada guru-guru sehingga
penelitian  model  pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor
struktur dan concept sentence dapat
diterapkan sesuai dengan harapan.

2. Bagi guru, semoga penelitian model
pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur dan concept
sentence dapat diterapkan dan
dilakukan dengan baik dan benar oleh
guru-guru agar hasil belajar siswa
semakin meningkat.

3. Bagi peneliti, diharapkan kepada
peneliti  selanjutnya untuk dapat
meneliti dan mengembangkan
instrument penelitian guna melihat
maupun menguji peningkatan hasil
belajar siswa yang dihasilkan dari
Sumber Daya Manusia di SMK
Swasta Budi Agung Medan.
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